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ABSTRAK

Kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah bi Syar/ al-Minkah al-Khairiyyah merupakan
syarah dari kitab al-Minjak al-Khairiyyah. Kitab al-Minkak al-Khairiyyah selesai
dihimpun pada hari Ahad pagi pada tanggal 16 Ramadhan 1313 H, dan kitab al-
Khil’ah al-Fikriyyah bi Syarh al-Minkah al-Khairiyyah selesai ditulis pada hari
selasa tanggal 8 Dzulga’dah 1313 H. Kitab tersebut merupakan kitab Hadis sebanyak
40 hadis dan 22 diantaranya yaitu hadis Sulasiyah al-Bukhari.

Penulis tertarik untuk mengakaji karya Syekh Muhammad Mahfiz al-
Tirmasi Khususnya kitab Al-Khil ah al-Fikriyyah bi Syars al-Minkah al-Khairiyyah,
oleh karena itu penulis akan menelusuri tentang bagaimana metode yang dipakai oleh
Syekh Mahfuz dan sumber-sumber yang beliau gunakan dalam mensyarahi kitab al-
Khil’ah al-Fikriyyah bi Syar/ al-Minkah al-Khairiyyah.

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan, dan pendekatakan yang dilakukan penulis yaitu menggunakan
pendekatan historis. Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan dua sumber.
Pertama, sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab al-K#il’ah al-Fikriyyah bi
Syarh al-Minkah al-Khairiyyah. Kedua, karya-karya Syekh Mahftz yang lain.

Setelah mengkaji mengenai kitab ini, penulis menyimpulkan metode yang
dipakai oleh Syekh Mahftz dalam mensyarahi kitab ini yaitu dengan metode tahlili,
metode ini banyak digunakan oleh Ulama, namun metode selain ini yaitu Mugaran
maupun ijmali juga banyak digunakan. Adapun sumber-sumber yang beliau gunakan
dalam menyusun Kitab ini, beliau menggunakan beberapa kitab, seperti kitab Imam
al-Bukhari, Muslim, Abt Daud, Tirmizi, Nasa’i, Ibnu Majah, dan Muwatta karya Ibnu
Malik. Dari berbagai sumber di atas, sumber lain yang digunakan beliau untuk hadis
pertama, beliau menggunakan hadis dari Sofyan ibn "Uyainah, dan hadis ke-39 dari
kitab Fanid karya Jalaluddin al-suyuti. Dalam penyusunannya, beliau tidak
menggunakan urutan abjad maupun urutan figh, akan tetapi berdasarkan urutan kitab
seperti urutan di atas.
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PEDOMAN TRANSLITERSI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alifges AT BT Tidak di lambangkan
< B’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es titik atas
T Jim J Je
d Ha’ H Ha titik bawah
T Kha’ Kh Ka dan ha
> Dal D De
> Zal Z Zet titik atas
J R R Er
5 Zai z Zet
o Sin S Es
iy Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es titik di bawah
P Dad D De titik di bawah
+ Ta’ T Te titik di bawah
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b 7a z Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn Koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

- Fa’ F Ef

¢ Qaf Q qi

o Kaf K Ka

d Lam L El

? Mim M Em

© Niin N En

3/ Waw w We

» Ha’ H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Cpeldlas ditulis muta ‘aqqidin
dls ditulis ‘iddah

C. Ta’marbutah di akhir kata.
1. Bila di matikan, ditulis h:

an ditulis hibah

s ditulis jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A o ditulis ni ‘matullah
bl 3185 ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek

~_ (fathah) ditulis a contoh & ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh (..e.e ditulis fahima
" (dammah) ditulis u contoh u.S ditulis kutiba

E. Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Lol ditulis Jjahiliyyah

2. Fathah + alif magsar, ditulis a (garis di atas)

(S ditulis yas a

3. Kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

B ditulis majid

4. Dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
SP9P ditulis Sfurid
F. Vokal rangkap
1. Fathah + ya mati, ditulis ai

e ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.
X



‘.:Jﬁ ditulis a’antum
odsd ditulis u jddat

S5 o ditulis la’in syakartum

. Kata sandang Alif + 1am

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol ditulis al-Qur’an

il ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
i ditulis al-syams

¢ Lownd! ditulis al-sama’

Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

SP9sd) (593 ditulis zawi al-Furid

At Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis yaitu sesuatu yang diriwayatkan nabi saw. sesudah kenabian
beliau berupa perkataan, perbuatan dan persetujuannya.’ Hadis terbagi
menjadi tiga, yakni hadis shahih, hadis hasan, dan hadis dhaif atau yang
disebut dengan hadis palsu. Perbedaan hadis shahih dengan hadis hasan
terdapat pada ke-dhabit-annya. Sedangkan hal-hal yang melatarbelakangi
hadis dhaif adalah: politik, ekonomi, golongan, mencari muka pada
penguasa, hidup kezuhudan, dan daya tarik dalam berdakwah.?

Nabi menyampaikan hadis dengan tiga cara; secara verbal, tertulis dan
demonstrasi secara praktis. Penyampaian secara verbal adalah hal pertama
yang dilakukan nabi. Ini dikarenakan nabi adalah seorang penyampai
(muballigh). Penyampaian hadis dengan cara tersebut adakalanya didahului
oleh suatu peristiwa, seperti pertanyaan dari sahabat, dan adakalanya tanpa
pertanyaan seperti itu. Sedangkan yang secara tertulis adalah ketika nabi
dakwah nabi dilakukan secara terang-terangan. Tulisan tersebut berupa surat

ajakan nabi kepada pemimpin-pemimpin negara untuk ber-Islam.

! Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode Dan Pendekatan) (Yogyakarta: CESaD YPI
Al Rahmah, 2001), him. 13.

2 Fazlul Rahman (dkk.), Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2002), him. 6.



Sedangkan secara demonstratif adalah perilaku nabi untuk menjelaskan hal-
hal yang sifatnya praktis, seperti salat, wudlu, tayammum dan lain-lain.?

Pada semasa waktu nabi masih hidup, segala bentuk pembukuan,
pengumpulan, dan penulisan hadis sangatlah dilarang, karena: pertama agar
perhatian sahabat terhadap al-Quran tidak terbagi, kedua untuk menjaga
keotentikan al-Qur‘an dan ketiga al-Qur‘an merupakan prioritas utama yang
disampaikan nabi, sedangkan hadis hanya merupakan “side effect” dari
tugas utama tersebut.* Bahkan kodifikasi hadis yang resmi pun baru dirintis
masa khalifah ‘Umar bin Abdul Aziz (w. 110H/ 720 M) melalui usaha keras
ulama Muhammad bin Muslim bin Syihab al-zuhri (w. 124H/ 742M).”

Dalam pembukuannya, hadis sudah banyak dituliskan dalam berbagi
kitab, semisal karya Imam Bukhari, Imam Muslim dan masih banyak lagi
ulama yang telah membukukan hadis-hadis nabi. Dari berbagai tokoh besar
pengarang kitab, kitab-kitab yang telah ditulis, banyak juga ulama yang
mensyarahi dari kitab-kitab tersebut.

Syarah hadis memiliki peran yang sangat penting dalam studi hadis
dan sejarah perkembangannya. Keunikan tersebut muncul dari berbagai
aspek yang meliputinya, diantaranya, pertama aspek historis. Sejarah
mencatat, ternyata istilah syarah hadis yang dimaksudkan sebagai

penjelasan terhadap hadis belum muncul dikala Rasulullah saw. masih

® Muhammad Mustafa 'Azami, Metodologi Kritik Hadis (terj). Drs. A. Yamin (Jakarta:
Pustaka Hidayah, 1992), him. 27.

* Fazlul Rahman (dkk.), Wacana Studi Hadis Kontemporer, him. 14.

> Suryadi, Metodologi llmu Rijal Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2012), him. 1.



hidup, melainkan istilah tersebut muncul belakangan seiring dengan
perkembangan hadis dari masa ke masa. Kedua, aspek metodologi, dalam
lintasan sejarah juga tercatat ternyata model pensyarahan terhadap hadis
yang sangat beragam sesuai dengan sosio-historis dan sosio-kultural yang
berkembang saat itu. Sehingga bermunculan model tak/ili, ijmali, mugarin,
dan sejenisnya.’

Sejarah kelahiran Syarah, juga bisa dikatakan atau dimulai sejak
kelahiran Nabi saw. sampai lahirnya tradisi syarah secara spesifik dan
terpisah. Sebelum abad ke-6 H merupakan masa embrio syarah hadis.
Kegiatan yang dilakukan adalah implementasi pemahaman hadis dalam
keberagaman seharian dan pola memahami hadis dalam konteks ilmu hadis
tertentu yang sifatnya belum menjadi sebuah produk kitab syarah tersendiri.

Syarah era klasik muncul, paling tidak dimulai dari abad ke-6 H s.d.
12 H. Hal ini momemtum dengan kelahiran kitab-kitab syarah sesuai kitab
induk. Terjadinya adalah upaya pengembangan syarah dari kitab induk ke
kitab hadis hasil ulama muta akhirin seperti kitab Buliig al-Maram. Adapun
syarah era kontemporer dimulai dari abad ke-13 H lahirnya syarah
kontemporer juga bisa dikarenakan adanya kemunduran dalam keinginan

memahami suatu hadis sesuai kebutuhan mayarakat.’

® Muhammad Iwan Falls, “Studi Komparatif Kitab Syarah Hadis Subul al-salam dan
Ibanah al-Ahkam”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012. him 2.

" Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga
Kontemporer: Potret Konstruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: Suka-Press, 2012), him
Xii.



Pada abad pertengahan dan modern, banyak ulama yang berusaha
untuk meringkas hadis-hadis dari kitab-kitab induk yang memiliki banyak
sanad. Tujuannya adalah supaya lebih mudah dan praktis untuk dipelajari
oleh orang yang mau menekuni dan mendalami ajaran Islam.

Dari Indonesia sendiri juga banyak sekali ulama yang melakukan
pensyarahan, seperti Syekh Nawawi al-Bantani, Syekh Arsyad al-Banjari,
Syekh Yasin al-Fadani, Kiai Soleh Darat al-samarani, namun penulis
memilih Syekh Mahfuz al-TirmasT dikarenakan, salah satu kitab yang beliau
tulis yakni kitab al-Khil'ah al-Fikriyyah bi Syars al-Minkah al-Khairiyyah,
yang mana kitab tersebut merupakan kitab Arbain, dan kitab tersebut ditulis
dalam bahasa arab meskipun dari kalangan orang asli Indonesia.

Beliau bernama Muhammad Mahfuz Ibn Abdillah Ibn Mannan lbn
Abdillah Ibn Ahmad al-Tirmasi lahir di Desa Termas, Jawa Timur pada
tahun (1285-1338 H/1868-1920 M).2 Beliau beliau adalah salah satu ulama
yang terbilang produktif menuangkan ide-ide keilmuan Islamnya dalam
bentuk tulisan. Beliau juga salah satu dari tiga pioner penulisan karya ilmiah
pesantren jawa.” Syekh Mahfuz dan ulama lainnya seperti Syekh Nawawi
al-Bantani adalah para ulama Jawa yang pada akhir abad ke-19 diakui

kebesarannya di Timur Tengah.°

® Tarmasiy, Al-Khil’ah al-Fikriyyah bi Syark al-Minkah al-Khairiyyah (Jakarta: Depag,
2008), him. A.

% Tim Penulis A. Mujib (dkk.), Intelektualisme Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, cet 3,
2006), him. 6.

19 pantia Pembukuan Perpustakaan, Al Minkah al-Khairiyyah (Pacitan: Perguruan Islam
Pondok Pesantren Tremas, 2014), him. 8.



Ada keunikan yang terdapat dalam tokoh tersebut. Muhammad
Mahfuz ketika beliau menyusun Kitab arbain ini, beliau mengutamakan
hadis-hadis dengan sanad yang tinggi (isnad ‘ali). Beliau menyadarkan dan
mengingatkan diri sendiri dan yang lainnya tentang bahaya menyampaikan
hadis palsu dengan merujuk pada peringatan Nabi: Seseorang yang
mengatakan apa yang tidak pernah aku ucapkan (dan menganggapnya
berasal dari aku), bersiap-siaplah untuk menjadi penghuni neraka.'’ Dan
didalam kitab tersebut terdapat 22 hadis yang berasal dari Tsulasiyat al-
Bukhari.'> Hadis Tsulasiyat adalah hadis yang antara periwayat sampai
Rasulullah saw.

Hadis Tsulasiyat al-Bukhari baru dijumpai pada hadis kesembilan
sampai urutan hadis ketiga puluh, semuanya berjumlah 22 hadis. Hadis-
hadis Tsulasiyat al-Bukhari itulah yang menjadi nilai lebih dari 40 hadis
kumpulan syekh Mahfiiz, yang dituangkan didalam kitab yang diberi nama
al-Minkah al-Khairiyyah.

Tidaklah sukar untuk dipahami mengapa Syekh Mahfiiz lebih memilih
ilmu Hadis daripada yang lainnya. Beliau beranggapan bahwa para ahli dari
berbagai disiplin ilmunyalah yang paling baik. Beliau juga berkesimpulan
bahwa, ‘ilm al-Atsar atau ilmu Hadis merupakan ilmu yang-secara mutlak-

paling penting dari semuanya. Pendapat ini didasarkan pada kenyataan

' Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramian Ke Nusantara: Jejak intelektual Arsitek
Pesantren, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 172.

12 pantia Pembukuan Perpustakaan, Al Minkah Al khairiyyah, him. 13.

'3 pantia Pembukuan Perpustakaan, Al Minkah Al khairiyyah, him. 26.



bahwa seseorang bisa kembali pada makhluk termulia, Muhammad saw.
melalui ilmu ini dengan mengenal autentisitas ucapan dan perbuatannya.
Disamping itu, seluruh pengetahuan Islam sangat membutuhkan ilmu ini.
Dalam ilmu tafsir misalnya, Hadis dianggap sebagai interpretasi yang paling
superior dari al-Qur’an.**

Sebagai seorang musnid dan muhaddits, Syekh Mahfiz memperoleh
pengakuan untuk mentransfer koleksi hadis tidak hanya dari al-Bukhari,
tetapi juga dari para pemberi ijazah lainnya. Para ulama tersebut beserta
karya-karyanya adalah sebagai berikut: Shahih Muslim (w. 261H), Sunan
Ab7 Daud (w. 275), Sunan al-Tirmidzi (w. 279), Sunan al-nasa’i (w. 303),
Sunan Ibnu Majah (w. 273), Muwatta’ Malik bin Anas (w. 179), Mushad
Imam Syafi’i (w. 204), Musnad Imam Abi Hanifah (w. 150), Musnad Azmad
bin Hambal (w. 241), Mukhtasar ibn Abi Jumra (w. 695), dan al-Jamiah al-
sagir oleh Ali bin Ibrahim al-Halabi (w. 1044).

Kemudian mengenai kitab al-Minkah al-Khairiyyah diberi anotasi
(syarh) sendiri oleh beliau dengan judul al-K#il’ah al-Fikriyyah bi Syarh al-
Minkah al-Khairiyyah. Syarah ini ditulis setelah 40 hadis dan selesai pada
hari selasa pada tanggal 8 Dzulqo’dah 1313 H.'°

Dari sini penulis tertarik dan ingin mengkaji tentang Arbain karya

Muhammad Mahftz, bagaimana metode yang dipakai dalam pensyarahan

14 Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramian Ke Nusantara, him. 171.
% Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramian Ke Nusantara, him. 176.

1® pantia Pembukuan Perpustakaan, Al Minkah Al khairiyyah, him. 26.



kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah bi Syark al-Minjgah al-Khairiyyah dan
sumber-sumber pensyarahan dalam penyusunannya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memaparkan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Metode Syarh dalam Kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah

bi Syark al-Minkah al-Khairiyyah ?
2. Apa Sumber-Sumber Pensyarhan Kitab al-Khil'ah al-Fikriyyah

bi Syark al-Minkah al-Khairiyyah ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Untuk mengetahui metode Syarah dalam Kitab al-Khil’ah al-
Fikriyyah bi Syar. al-Minkah al-Khairiyyah.
2. Untuk mengetahui sumber-sumber dalam pensyarahan kitab al-
Khil’ah al-Fikriyyah bi Syarh al-Minkah al-Khairiyyah.
Sedangkan kegunaan penelitian ini untuk menambah wawasan
keilmuan hadis, menambah pengetahuan tentang Syekh Muhammad Mahfiiz

al-TirmasT dan karya-karya dari beliau.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang metode syarah hadis, penulis menemukan skripsi
yang membahasnya, skripsi dari Muhamad Iwan Falls yang berjudul Studi

Komparatif kitab Syarah Hadis Subul al-salam Ibanah al-Ahkam.



Didalamnya dia membahas tentang metode pensyarahan dari kedua kitab
tersebut, dan apa persamaan dan perbedaan antara kitab klasik dengan kitab
kontemporer dalam pensyarahan kitab hadis Buliigh al-Maram.*’

Selanjutnya yakni skripsi dari Muhammad Anshori yang berjudul
Kontribusi al-syaukani dalam Syarah Hadis (Studi Kritis terhadap Kitab
Nail al-4ugar). Didalamnya dia membahas tentang bagaimana karakteristik
kitab tersebut, implikasi pemikiran al-syaukani terhadap studi syarah hadis,
dan terhadap studi hukum Islam atau Figh.®

Selanjutnya yakni dari Muhammad Azani yang berjudul Metodologi
Kritik Hadis: Studi Atas Pemikiran Ali Mustafa Yaqub. Didalamnya dia
membahas bagaimana prinsip-prinsip dasar Ali dalam metodologi kritik
hadis, dan bagaimana pengaruh Muhammad Mustafa Azami pada Ali
Mustafa Yaqub dan implikasinya terhadap metodologi Hadis.*®

Selanjutnya dari Alwi Bani Rakhman yang berjudul Periwayatan
Hadis Dha’if al-Bukhari (Kajian Metodologis terhadap Kitab Hadis al-Adab
al-Mufrad). Didalamnya dia membahas bagaimana metode yang dipakai

oleh al-Bukhari, faktor apa saja yang menyebabkan al-Bukhari

' Lihat Muhamad Iwan Falls, Studi Komparatif kitab Syarah Hadis Subul al-salam
Ibanah al-Ahkam” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.

'8 Lihat Muhammad Anshori, “Kontribusi al-syaukani dalam Syarah Hadis (Studi Kritis
terhadap Kitab Nail al-Autar)” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2014.

' Lihat Muhammad Azani, “Metodologi Kritik Hadis: Studi Atas Pemikiran Ali Mustafa
Yaqub” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.



meriwayatkan hadis dhaif, dan bagaiamana relevansi periwayatan tersebut
terhadap kualitas riwayat al-Bukhari secara umum.?

Kemudian mengenai buku yang bersangkutan yaitu buku
Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer: Potret
Konstruksi Metodologi Syarah Hadis Oleh M. Alfatih Suryadilaga.
Diterbitkan di Yogyakarta oleh SUKA Press UIN Sunan Kalijaga pada
tahun 2012 yang mana dalam buku tersebut membahas tentang
perkembangan syarah hadis, cara melakukan pensyarahan hadis hingga
contoh dan berbagai pendekatan syarah hadis yang digunakan.

Buku yang lain yaitu buku yang berkaitan dengan syarah hadis
ataupun yang berkaitan tentang Syekh Mahfuz, seperti buku Zamakhsyari
Dhofier dengan judul Tradisi Pesantren Buku ini membahas mengenai
pesantren, Yyang meliputi ciri-ciri  umum pesantren, elemen-elemen
pesantren, profil pesantren pada abad ke XX, kemudian hubungan
intelektual dan kekerabatan sesama Kkyai, kyai dan tarekat, faham
ahlusunnah wal jama'ah. Dalam buku ini dijelaskan pula, Pesantren yang
dimaksudkan disini yaitu pesantren Tebuireng Jombang, dan Pesantren
Tegalsari di Salatiga. Adapun pembahasan mengenai syekh Mahfuz, yaitu
pada bagian hubungan intelektual dan kekerabatan sesama kyai.

Selanjutnya yaitu buku karya Idri dengan judul Studi hadis. Kajian

dalam buku ini dibagi dalam beberapa bab, dimulai dengan telaah tentang

2 Tihat Alwi Bani Rakhman, “Periwayatan Hadis “Dha’if’ al-Bukhari (Kajian
Metodologis terhadap Kitab Hadis al-Adab al-Mufrad)” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2011.
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eksistensi sunnah Nabi, sejarah hadis Nabi, ilmu hadis, kodifikasi hadis
Nabi, tipologi penulisan kitab-kitab hadis, hadis mutawattir dan ahad,
shahih dan hasan, hadis dhaif, hadis maudlu, penelitian kritik hadis, kajian
hadis dikalangan orientalis.

Buku yang lain yaitu buku karya Nizar Ali dengan bukunya
memahami hadis nabi, metode dan pendekatan. Dalam buku ini dijelaskan
mengenai hadis, metodologi yang meliputi metode tahlili, ijmali, dan
mugaran, dan pendekatan dalam memahami hadis, seperti pendekatan
bahasa, historis, sosiologis, dan lain-lain.

Selain buku diatas, penulis juga menggunakan jurnal-jurnal yang
menyangkut tentang Syarah ataupun yang membahas mengenai tokoh.
Seperti jurnal Ermawati, dengan judul Telaah Pemikiran al-Aini Dalam
Umdah al-Qar7 Kitab al-Buyu’ Bab Bai’ al-Khilti Min al-samari (Tinjauan
Metode, Teknik, dan Pendekatan). Didalamnya membahas pemikiran al-
Aini, yang meliputi biografinya, karya-karyanya, sistematika kitab Umdah
al-Qarz Kitab al-Buyu’ Bab Bai’ al-Khilti Min al-samari, model syarah
Umdah al-Qari yang meliputi metode syarahnya, pendekatannya,dan
tekniknya.

Selanjutnya yaitu jurnal pengajian Islam Hayati binti Hussin (dkk)
dengan judul al-Tarmasiy: Tokoh Prolifik Dalam Bidang Pengajian Islam.
Jurnal ini membahas tentang Syekh Mahfiiz bahkan pesantren-pesantren

yang mempunyai kaitan dengan al-Tirmasi. Jurnal lain yang hampir sama
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yaitu Sabri Mohammad (dkk) dengan tema Syeikh Mahftz al-Tarmasi:
Tokoh Ilmu Qira’at Nusantara.

Selanjutnya yaitu terbitan Esensia oleh Saifuddin Zuhri Qudsy
dengan judul Umar Bin Abdul Aziz dan Semangat Penulisan Hadis.
Didalamnya membahas tentang Memahami hadis dalam sistem pengetahuan
masyarakat Islam, Sosok Umar bin Abdul Aziz, Kiprah politik Umar bin
Abdul Aziz sebelum menjadi Khalifah, Kecintaan Umar Bin Abdul Aziz
kepada Hadis.

Penulis juga menggunakan beberapa kamus untuk menerjemahkan
dari bahasa-bahasa asing ke Bahasa Indonesia, seperti: Kamus Umum
Bahasa Indonesia oleh Purwadarminta. Arabic English Dictionary oleh F.
Steingass. Kamus Kontemporer Arab-Indonesia oleh Atabik Ali. Dan
beberapa kamus lain yang tidak bisa disebutkan satu-persatu.

Adapun penelitian tentang ulama Muhammad Mahfiz. Penulis
menemukan karya skripsi dari Moech Mudhofar dengan judul pemikiran
Muhammad Mahfiiz al-Tirmasi dalam Kitab Manhaj Zawi al-nazar.
Didalamnya dia membahas tentang metode yang digunakan dalam Kkitab
Manhaj Zawi al-nazar dan tentang orisinilitas 20 bait tambahan dari Mahftiz
al-Tirmast .%*

Sedangkan penelitian tentang kitab al-K#il’ah al-Fikriyyah bi Syark
al-Minjah al-Khairiyyah penulis menemukan, yaitu dari Thesis karya

Munirah Program Studi Agama dan Filsafat. Akan tetapi, pembahasan yang

2L 1ihat Moech Mudhofar, “Pemikiran Muhammad Mahfiz al-Tirmasi dalam kitab
Manhaj Zawi al-nazar” Skrpisi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.
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digunakan dalam thesis tersebut yaitu Metodologi Syarah Hadis Indonesia
Awal Abad ke-20 (Studi Kitab al-K#il’ah al-Fikriyyah bi Syarh al-Minkah
al-Khairiyyah karya Muhammad Mahfiiz al-Tirmasi dan Kitab al-Tabyin al-
rawi Syarh Arbai’in Nawawi Karya Kasyful Anwar al-Banjari.

Didalam karyanya, berisi tentang perbandingan antara kitab al-
Khil’ah al-Fikriyyah bi Syars al-Minkah al-Khairiyyah karya Muhammad
Mahfuz al-Tirmasi dan Kitab al-Tabyin al-Rawi Syarh Arbai’in Nawawi
Karya Kasyful Anwar al-Banjari. Meskipun berjudul Metodologi, yang
dijelaskan dalam Tesis yaitu Metodologi Syarah Hadis pada Awal Abad ke-
20, Studi komparisi antara ke dua kitab tersebut, dan Karakteristik Syarah
Hadis pada Awal ke-20.

Sedangkan yang penulis bahas yaitu, metode pensyarahan dan
sistematika yang dipakai oleh Syekh Mahfiiz dalam kitab ini. sehingga
penulis ingin melakukan kajian dari kitab ini. Dan dalam pencariannya oleh

penulis, Skripsi UIN Sunan Kalijaga belum ada yang membahas kitab ini.

Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, perlu adanya sebuah metode penelitian.
Metode penelitian mengemukakan secara teknis tetang metode yang
digunakan dalam penelitian.?? Dengan demikian, metode penelitian berarti

cara-cara yang harus ditempuh dalam melakukan penelitian yang meliputi

22 Sulistiyo-Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Penaku, 2010), him. 93.
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prosedur-prosedur dan kaidah yang mesti dicukupi ketika orang melakukan
penelitian.?
1. Jenis Penelitian
Penelitian merupakan penelitian kepustakaan (library
research) yaitu penelitian yang hanya terfokus pada bahan-bahan
koleksi kepustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.*
Obyek penelitian ini adalah literature, yakni kitab al-Khil'ah al-
Fikriyyah bi Syar/ al-Minkah al-Khairiyyah.
2. Sumber Data
Sumber data penelitian berdasarkan data primer dan data
sekunder. Sumber primer dari penelitian ini adalah kitab al-Khil'ah
al-Fikriyyah bi Syars al-Minkah al-Khairiyyah. Sedangkan data
sekunder yakni, karya-karya dari Muhammad Mahfiz, beberapa
kitab tentang hadis, serta buku-buku yang berkaitan dengan tokoh
tersebut.
3. Metode Pengumpulan Data
Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa penelitian
ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), oleh

karena itu dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode

2 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif (Yogyakarta: SUKA Press, 2012),
him. 61.

# Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 2.
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dokumentatif yaitu dengan mengumpulkan data-data seperti buku-
buku , kitab-kitab, yang terkait dengan penelitian ini.
4. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
pendekatan historis. Yang dimaksud dengan pendekatan historis
dalam memahami ilmu hadis dengan cara memperhatikan dan
mengkaji situasi atau peristiwva yang terkait latar belakang
munculnya hadis.?® Pendekatan ini merupakan masalah yang tidak
dapat dilakukan secara empiris, maksudnya pembaca tidak dapat
kembali ke masa dan tempat peristiwa telah berlangsung, misalnya
pembaca tidak dapat kembali ke abad 18 tatkala perpustakaan
Bataviaasche Genootschap van Kunsten en Wetenschap didirikan

di Kota Batavia (kini Jakarta)®.

Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, menggunakan sistematika
pembahasan sebagai berikut. Bab | merupakan pendahuluan yang berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang Syarah Hadis. Disini nantinya akan dijelaskan

mengenai tinjauan teoritis Syarah Hadis yang meliputi pengertiannya,

% Ali Nizar, Memahami Hadis Nabi (Metode Dan Pendekatan), HIm. 70.

% Sylistiyo-Basuki, Metode Penelitian, him. 101.
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sejarahnya, dan tentang metode-metode yang digunakan dalam pensyarahan
untuk memahami sebuah Hadis.

Bab Il mengenai tokoh yang akan diteliti, yakni Syekh Muhammad
Mahfuz al-Tirmasi yang berupa riwayat hidup beliau, karya-karyanya, dan
kitab yang akan dibahas kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah bi Syars al-Minkah
al-Khairiyyah baik berupa sistematika penulisan dari kitab tersebut.

Bab IV menjawab dari pertanyaan dari rumusan masalah tersebut
yaitu tentang metode dan sumber-sumber dalam pensyarahan terhadap kitab
al-Khil’ah al-Fikriyyah bi Syark al-Minkah al-Khairiyyah. Penulis akan
mencoba untuk membahas analisis tentang metode dalam pensyarahan kitab
hadis Abain karya Syekh Muhammad Mahftiz juga.

Bab V merupakan akhir dari skripsi ini, yaitu penutup yang memuat
kesimpulan-kesimpulan dari hasil peneltian atau jawaban dari rumusan
masalah diatas dan disertai saran.

Demikianlah uraian tentang bab | dan gambaran mengenai apa yang

akan dijelaskan pada bab selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah bi Syark al-Minkah al-Khairiyyah
merupakan salah satu dari beberapa kitab karya Syekh Muhammad Mahfuz
ibn Abdillah ibn Mannan yang lahir di Desa Termas, Pacitan, Jawa Timur.
Pada tanggal 12 Jumadil Ula tahun 1258 H. Sejak kecil ketika beliau baru
berusia 6 tahun sudah diajak ke Makkah untuk dikenalkan dengan kitab-kitab

penting oleh Ayahnya.

Beliau juga mempunyai silsilah ijazah yang sangat banyak dalam
bidang hadis maupun bidang-bidang yang lain. Beliau juga mempunyai ijazah
silsilah sanad ke Imam Hanafi, Hambali, dan Syafi’i. Dalam bidang Hadis
beliau mempunyai silsilah kepada Imam Bukhari, Muslim, Nasai’i, Abu
Daud, Tirmidi, dan lain-lain. Kitab ini merupakan satu dari empat karya
beliau dalam bidang hadis, diantaranya yaitu Manhaj Zawi al-nazar Syarh
Manziamah al-Asar, al-Minhah al-Khairiyyah fi Arba“in Hadisan Min Ahadis

Khair al-Bariyyah, Sulasiat al-Bukhari.

Kitab ini merupakan syarah dari kitab al-Minhah al-Khairiyyah fi
Arba "in Hadrsan Min Ahadis Khair al-Bariyyah yang mana kitab ini memuat
empat puluh hadis atau yang biasa disebut Arbain Termas. Yang selesai

disusun pada hari Selasa tanggal 8 Dzulqo dah tahun 1313 H. Didalamnya

109
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memuat hadis-hadis yang memiliki Isnad Ali. Dalam penyusunannnya beliau
tidak menggunakan penyusunan yang berdasarkan abjad atau kajian figh,
akan tetapi berdasarkan urutan kitab kutub al-sittah. Kecuali hadis pertama

yang membahas Rahmah dari “Uyainah.

Metode yang dipakai oleh Syekh Mahfuz dalam menyusun kitab ini
yaitu dengan cara mengambil hadis pada bagian awal dan akhiran kitab-kitab
dari Imam Bukhari, Muslim, Nasa’i, Abu Daud, Tirmidi, Muwatta Imam

Malik, hadis dari Sofyan bin "Uyainah, dan dari kitab Fanid karya al-syuyuti.

Dari metode yang disebutkan di atas, itu juga merupakan sumber-
sumber yang dipakai oleh Syekh Mahfuz dalam menyusun kitab ini. Alasan
beliau memilih Kkitab-kitab tersebut dikarenakan, semua permasalahan yang
dipaparkan didalam kitab atau oleh ulama tersebut bagus, dan mereka

diketahui oleh orang-orang Mukmin, Muslimin dan Muhsinin.

Sedangkan metode mengenai kitab ini yaitu merupakan metode tahlili,
karena didalmnya beliau menjelaskan secara detail isi dari Kkitab tersebut.
Pengertian tah/ili yaitu seperti yang sudah dijelaskan didepan vyaitu
menguraikan, menganalisis atau menjelaskan hadis-hadis Nabi saw. dengan
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersbut serta
menerangkan makna-makna yang tercakup didalamnya sesuai dengan

kecenderungan dan keahlian pensyarah.

Sedangkan Metode tahlili dalam hadis dapat dilihat pada langkah-

langkah yang ditempuh, yaitu menjelaskan sanad, menjelaskan kosa kata,
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ungkapan-ungkapan penting Rasul, pendapat para ulama, asbabul wurud dan
kandungan hadis. Dari uraian tersebut itu sudah dibuktikan dengan berbagai

contoh yang telah penulis sebutkan pada bab sebelumnya.

Kitab ini sangat detail, bahkan dalam kitabnya ketika tidak ditemukan
biografi Rawinya, dalam footnotenya akan ditulis tidak ada, sedangkan jika
Rawinya diulang juga akan dituliskan kembali, meskipun tidak seluas yang
dipaparkan di awal. Namun, menurut penulis yang kurang dari kitab ini yaitu,
sedikitnya komentar beliau (Syekh Mahfuz) mengenai derajat hadis yang

beliau cantumkan, malah dari komentar-komentar ulama.

Saran

Dalam penelitian ini, tidak semua kajian mengenai syarah, tokoh,
ataupun kitab mungkin kurang luas karena keterbatasannya penulis. Semoga
bagi para peneliti selanjutnya lebih mendetail ketika membahas kitab-kitab

klasik khususnya Ulama Indonesia terdahulu.

Penelitian ini tentu saja masih banyak kekurangan ataupun kesalahan.
Oleh karena itu, penulis menerima kritik dan saran dari para pembaca.
Semoga tulisan ini bisa menambah wawasan bagi para pembaca, semoga Kita
semua mendapat berkah dari Syekh Muhammad Mahfuz ibn Abdillah ibn

Mannan al-Tirmasi. Amiin
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